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ABSTRAK 
 
Kondisi arus kas yang kecil dibandingkan dengan beban akan membuat 
kreditor kehilangan keyakinan atas perusahaan karena dianggap mengalami 
permalasahan keuangan. Kas merupakan aktiva lancar yang sangat dibutuhkan 
dalam kegiatan perusahaan. Kas digunakan untuk membiayai baik untuk pembelian 
aktiva, pembelian saham, pengeluaran untuk beban, dan lainnya. Tentunya kas juga 
sangat perpengaruh dalam laba / rugi suatu perusahaan. 
Karena pentingnya peranan kas di sebuah perusahaan, kami membuat 
makalah dengan judul Laporan Arus kas di Perusahaan Jasa dengan maksud agar 
para pembaca bisa mengerti bagaimana cara pembuatan laporan arus kas ini baik 
menggunakan metode langsung ataupun tidak langsung. 
 
Kata Kunci : Kas, Karang Taruna, Arus Kas, Cipasung. 
 
 
I. PENDAHULUAN 
Secara umum, laporan arus kas adalah 
laporan keuangan yang menyajikan lalu 
lintas arus kas keluar dan arus kas 
masuk perusahaan. Laporan arus kas 
akan menunjukkan tingkat efektivitas 
dan efisiensi penggunaan kas 
perusahaan. Laporan arus kas juga akan 
menunjukkan sumber-sumber 
pemasukan kas dan pengeluaran kas. 
Dengan laporan arus kas maka pihak-
pihak yang berkaitan dengan 
perusahaan dapat mengambil 
keputusan yang tepat. Misalnya, 
apabila arus kas masuk lebih kecil 
daripada arus kas keluar tentu kondisi 
ini akan membawa perusahaan dalam 
kondisi defisit kas, dan hal tersebut 
tentu tidak baik untuk perusahaan. 
Kondisi arus kas yang kecil 
dibandingkan dengan beban akan 
membuat kreditor kehilangan 
keyakinan atas perusahaan karena 
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dianggap mengalami permalasahan 
keuangan. Kas merupakan aktiva lancar 
yang sangat dibutuhkan dalam kegiatan 
perusahaan. Kas digunakan untuk 
membiayai baik untuk pembelian 
aktiva, pembelian saham, pengeluaran 
untuk beban, dan lainnya. Tentunya kas 
juga sangat perpengaruh dalam laba / 
rugi suatu perusahaan.  
Karena pentingnya peranan kas di 
sebuah perusahaan, kami membuat 
makalah dengan judul Laporan Arus kas 
di Perusahaan Jasa dengan maksud 
agar para pembaca bisa mengerti 
bagaimana cara pembuatan laporan 
arus kas ini baik menggunakan metode 
langsung ataupun tidak langsung. 
 
II. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Laporan Arus Kas 
Laporan Arus Kas (LAK) 
merupakan laporan yang disusun 
secara sistematis untuk menyajikan 
informasi mengenai penerimaan dan 
pengeluaran kas melalui kas umum 
negara/kas daerah selama periode 
tertentu.Penentuan adanya hak dan 
kewajiban pemerintah diakui pada saat 
kas diterima atau dikeluarkan dari kas 
umum negara/kas daerah.hal ini sesuai 
dengan basis yang dianut yaitu basis kas 
menuju akrual. Laporan Arus Kas 
menggambarkan arus masuk dan arus 
keluar kas dan setara kas. Arus kas 
masuk dapat berasal dari penerimaan 
tunai pendapatan, penjualan, aset 
tetap, pencairan dana cadangan, 
penjualan kekayaan daerah yang 
dipisahkan, pinjaman bahkan 
penerimaan atas potongan 
pembayaran yang dilakukan 
pemerintah. 
Penerimaan dan pengeluaran kas 
dalam Laporan Arus Kas disajikan 
berdasarkan aktivitas-aktivitas 
keuangan pemerintah.Penerimaan dan 
pengeluaran dikelompokkan 
berdasarkan aktivitas tersebut.Aktivitas 
tersebut terdiri dari aktivitas operasi, 
investasi nonkeuangan, aktivitas 
pembiayaan, dan aktivitas 
nonanggaran.Untuk kasus akuntansi 
pemerintahan di Indonesia, arus masuk 
dan keluar kas diklasifikasikan 
berdasarkan aktivitas operasi, investasi 
nonkeuangan, pembiayaan, dan 
nonanggaran.Sedangkan Laporan Arus 
Kas menurut IPSAS (cash flow 
statement) disajikan berdasarkan 
aktivitas operasional, aktivitas 
investasi, dan aktivitas pembiayaan. 
 
2.2 Pengertian Kas 
Arus kas adalah kas aktual yang 
keluar masuk dari dan ke dalam suatu 
perusahaan (Weston dan righam, 1990 : 
55). Arus kas masuk (cash inflows) 
merupakan penerimaan kas yang 
berasal dari kegiatan rutin perusahaan, 
misalnya penjualan tunai, penerimaan 
piutang maupun penerimaan kas yang 
bersifat tidak rutin misalnya 
penyertaan modal, penjualan saham, 
penjualan aktiva perusahaan. Arus kas 
keluar (cash out flows) adalah 
pengeluaran yang bersifat kontinyu, 
seperti pembayaran bunga, dividen dan 
pembayaran pajak. Arus kas 
berlangsung terus menerus selama 
perusahaan menjalankan kegiatannya. 
Agar kas ini mudah dibaca dan 
dipahami, maka informasi arus kas 
tersebut dibuat dalam bentuk laporan 
yang disebut Laporan Arus Kas 
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(statement of cash flows), sehingga 
dapat memenuhi kebutuhan informasi 
para investor dan kreditur dalam 
menganalisa arus kas. 
Kas merupakan pembentuk 
utama laporan arus kas, kas yang 
merupakan elemen aktiva yang paling 
lancar sangat dibutuhkan dalam 
kegiatan perusahaan. Kas digunakan 
untuk membiayai baik untuk pembelian 
aktiva, pembelian saham, pengeluaran 
untuk beban, dan tentunya kas juga 
berperan aktif dalam menghasilkan 
laba untuk perusahaan. Selain itu kas 
juga dipergunakan untuk menjamin 
utang-utang perusahaan kepada 
kreditur, dengan demikian rasio kas 
dengan hutang harus dijamin dengan 
rasio yang bisa menjamin kreditur 
untuk menghindari adanya krisis 
likuiditas. 
2.3 Online 
Website 
Website merupakan sejumlah 
halaman web yang memiliki topik saling 
terkait, yang disertai dengan berkas-
berkas gambar, video, atau jenis-jenis 
berkas lainnya. Website biasanya 
ditempatkan pada sebuah server web 
yang dapat diakses melalui jaringan 
internet. 
Website merupakan lokasi yang 
akan digunakan untuk mengumpulkan 
file-file halaman web. File-file dokumen 
web tersebut terdiri dari gambar, script 
CSS, 
2.4 Pengertian Sistem 
Sistem adalah suatu jaringan 
kerja dari prosedur-prosedur yang 
saling berhubungan, berkumpul 
bersama-sama untuk melakukan suatu 
kegiatan atau untuk menyelesaikan 
suatu sasaran yang tertentu. 
(Jogiyanto,2005,1 ) 
2.5 Pengertian Informasi 
` Informasi adalah hasil dari 
pengolahan data dalam suatu bentuk 
yang lebih berguna dan lebih berarti 
bagi penerimanya yang 
menggambarkan suatu kejadian – 
kejadian (event) yang nyata (fact) yang 
digunakan untuk pengambilan 
keputusan. 
2.6 Pengertian Sistem Informasi 
Menurut Swastika, I Putu Agus 
(2016:3), “Sistem informasi merupakan 
suatu kumpulan dari komponen-
komponen dalam perusahaan atau 
organisasi yang berhubungan dengn 
proses penciptaan dan pengaliran 
informasi. 
2.7 Penegertian Karang Taruna 
Karang Taruna adalah suatu 
organisasi sosial, perkumpulan sosial 
yang dibentuk oleh masyarakat yang 
berfungsi sebagai sarana partisipasi 
masyarakat dalam melaksanakan 
Usaha Kesejahteraan Sosial (UKS). 
Sebagai wadah pengembangan 
generasi muda, Karang Taruna 
merupakan tempat diselenggarakannya 
berbagai upaya atau kegiatan untuk 
meningkatkan dan mengembangkan 
cipta, rasa, karsa, dan karya generasi 
muda dalam rangka pengembangan 
sumber daya manusia (SDM). 
Karang Taruna tumbuh dan 
berkembang atas dasar adanya 
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kesadaran terhadap keadaan dan 
permasalahan di lingkungannya serta 
adanya tanggung jawab sosial untuk 
turut berusaha menanganinya. 
Kesadaran dan tanggung jawab sosial 
tersebut merupakan modal dasar 
tumbuh dan berkembangnya Karang 
Taruna. 
Karang Taruna tumbuh dan 
berkembang dari generasi muda, diurus 
atau dikelola oleh generasi muda dan 
untuk kepentingan generasi muda dan 
masyarakat di wilayah desa/kelurahan 
atau komunitas adat sederajat. 
Karenanya setiap desa/kelurahan atau 
komunitas adat sederajat dapat 
menumbuhkan dan mengembangkan 
Karang Tarunanya sendiri. 
Gerakannya di bidang Usaha 
Kesejahteraan Sosial berarti bahwa 
semua upaya program dan kegiatan 
yang diselenggarakan Karang Taruna 
ditujukan guna mewujudkan 
kesejahteraan sosial masyarakat 
terutama generasi mudanya. 
2.8 Manfaat Komputerisasi 
Akuntansi 
Pencatatan keuangan atau 
akuntansi telah dilakukan secara 
manual sampai tahun 1980an. Ketika 
muncul teknologi komputer dan 
perangkat lunak yang mudah 
digunakan, akurat dan dapat 
diandalkan, perlahan-lahan penulisan 
keuangan dengan sistem manual mulai 
ditinggalkan. 
Komputerisasi akuntansi 
melibatkan penggunaan komputer dan 
perangkat lunak akuntansi untuk 
mencatat, menyimpan, dan 
menganalisis data keuangan. Sistem 
akuntansi terkomputerisasi membawa 
banyak keuntungan yang tidak tersedia 
untuk sistem akuntansi analog. Di 
bawah ini akan kami jelaskan 9 
keuntungan  komputerisasi  akuntansi 
yang harus Anda ketahui.  
 
Akurasi 
Sistem akuntansi ini dirancang agar 
sesuai dengan detail terkecil. Begitu 
data dimasukkan ke dalam sistem, 
semua perhitungan, termasuk 
penambahan dan pengurangan 
dilakukan secara otomatis oleh 
perangkat lunak sehingga menjamin 
keakuratan angka karena tidak ada 
yang diproses dan dicatat dua kali. 
Semua data didapat dari awal 
pencatatan. 
 
Otomatisasi 
Karena semua perhitungan ditangani 
oleh perangkat lunak, akuntansi 
terkomputerisasi menghilangkan 
banyak proses yang memakan waktu 
terkait dengan akuntansi manual. 
Misalnya, sekali stok barang 
dikeluarkan dan tercatat, maka faktur 
akan diproses secara otomatis 
membuat  pencatatan akuntansi lebih 
efisien. 
 
 
 
Akses Data 
Dengan menggunakan perangkat lunak 
akuntansi, semakin mudah bagi 
individu yang berbeda untuk 
mengakses data akuntansi di luar 
kantor, dengan aman. Hal ini terutama 
berlaku jika solusi akuntansi online 
digunakan. 
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Keandalan atau Reliabilitas 
Karena perhitungannya sangat akurat, 
laporan keuangan yang disiapkan oleh 
komputer sangat andal dan bisa diakses 
dengan cepat karena menggunakan 
alat perhitungan yang sudah tersistem. 
 
Memiliki Skala Perhitungan   
Bila perusahaan Anda tumbuh, jumlah 
akuntansi yang diperlukan tidak hanya 
meningkat tapi menjadi lebih kompleks. 
Dengan komputerisasi, segala 
sesuatunya tetap terjaga karena 
memilah-milah data menggunakan 
komputerisasi akuntansi  lebih mudah 
daripada menyaring sejumlah dokumen 
satu persatu. 
 
Kecepatan 
Dengan menggunakan komputerisasi 
akuntansi, keseluruhan proses 
pembuatan akun menjadi lebih cepat. 
Begitu data di-input maka berbagai 
laporan dapat dihasilkan secara 
langsung semudah menekan tombol 
yang diinginkan. Seorang manajer tidak 
perlu menunggu berjam-jam, bahkan 
berhari-hari untuk menyerahkan 
laporan pada pihak internal perusahaan 
yang membutuhkan 
 
 
 
Keamanan 
Data dapat disimpan secara online 
sehingga aman dari bencana alam 
seperti gempa bumi, kebakaran, banjir. 
Jika terjadi bencana, sistem bisa cepat 
dipulihkan pada komputer lain di lokasi 
lain pula, sehingga tidak khawatir rusak 
atau hilang. 
Hemat biaya 
Karena menggunakan akuntansi 
terkomputerisasi lebih efisien daripada 
akuntansi berbasis kertas. Pekerjaan 
akan dilakukan lebih cepat dan 
disimpan saat itu juga.  Efisiensi waktu 
adalah harga murah yang didapat dari 
sistem komputerisasi ini.  
 
Visual 
Melihat akun menggunakan komputer 
memungkinkan Anda mengambil 
keuntungan dari opsi untuk melihat 
data dalam format yang berbeda. Anda 
dapat melihat data dalam tabel dan 
menggunakan berbagai jenis grafik. Ini 
juga keuntungan yang Anda dapat dari 
komputerisasi akuntansi. 
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